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Pengantar

Konsep dapat diartikan sebagai ide-ide, objek atau peristiwa yang membantu Kita
memahami alam di sekitar kita (Eggen & Kauchak, 2004). Konsep merupakan verbal
abstraction drawn berdasarkan observasi dari sejumlah kasus yang spesifik. Observasi
menjadi hal penting karena merupakan direct link antara konsep (yang bersifat abstrak) dan
realitasnya.

Sebuah konsep dikatakan ilmiah apabila memiliki tiga bagian yaitu: (1) label atau
penamaan; (2) definisi teoritis dan (3) definisi operasional (Clark, 1971; Merrill, dkk., 1992;
Sota, dkk., 2011; Tiemann & Markle, 1990). Untuk dapat memahami sebuah konsep, peserta
didik harus mampu melakukan beberapa hal berikut: (1) membedakan contoh yang sesuai
dengan konsep dengan yang mirip dengan contoh tersebut tetapi tidak memiliki satu atribut
atau lebih yang harus terdapat (must have) dalam konsep tersebut; (2) mengidentifikasi
contoh-contoh konsep dengan berbagai variasinya, yang tidak sesuai dengan definisi (can
have); dan (3) dapat menunjukkan pemahaman konsep tersebut melalui contoh yang tidak
diberikan saat pembelajaran.

Menurut Millikan (2005) konsep merupakan kemampuan untuk “reidentify
regularities in one’s social and natural environment, and each concept-ability is identified by
its function or end, not by the means it involves”. Sedangkan konsepsi merupakan “the
various specific means” yang dimiliki setiap orang, bisa saja salah (fallible) dan banyak
faktor yang menjadi penyebabnya. Sedangkan Peacocke (1995) berpendapat bahwa konsep
merupakan abstract objects yang dapat dipahami oleh semua orang. Sedangkan konsepsi
merupakan “contentful states of subjects that are causally responsible of their use of a
concept” atau internalisasi kriteria eksternal. Peacocke juga berpendapat bahwa subjek yang
menggunakan konsep dengan benar memiliki konsepsi implisit, yaitu, representasi model
mental, yang causally responsible terhadap tugas-tugas kognitif yang mereka tunjukkan
terkait dengan konsep tersebut. Menurut Wittgenstein dalam Baker (2001) konsepsi
merupakan ekspresi dari way of seeing, bentuk representasi atau cara berpikir seseorang
terhadap sebuah obyek. Sehingga konsepsi bisa saja salah dan dapat dikoreksi.

Miskonsepsi dapat digambarkan sebagai sebuah keyakinan yang salah terhadap ide-
ide, objek atau peristiwa yang dibangun berdasarkan pengalaman seseorang (Martin, dkk.,
2002). Piaget menggambarkan bahwa anak membuat konsepsi ketika mereka berinteraksi
dengan dunia di sekitar mereka (Eggen & Kauchak, 2004: 281) dan menggunakan

pengalaman semacam itu untuk menguji dan memodifikasi skema yang ada. Secara



konsisten, peserta didik sering memegang konsepsi yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah
Konsepsi ini disebut sebagai miskonsepsi. Biasanya, mereka yang berada dalam situasi ini
menolak untuk mengubah pandangan mereka tentang subjek yang dimaksud (Anggoro, dkk.,
2017; Bani Salameh, 2017; Suppapittayaporn, dkk., 2010; Burgoon, dkk., 2010; Gunstone,
1995). Jika jumlah kesalahpahaman meningkat, siswa akan mengalami kesulitan dalam
memahami materi subjek.

Terdapat dua implikasi akibat miskonsepsi dalam proses pembelajaran (Ab Rahim,
dkk., 2015). Pertama, jika miskonsepsi tidak terdeteksi dan diperbaiki dengan segera, itu
dapat mengarah pada pemahaman konsep yang salah sehingga akan mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Implikasi kedua adalah bahwa ketika mereka belajar tentang konsep
yang abstrak. Dalam situasi ini, peserta didik hanya menghafal konsep tanpa memahami
konsepnya. Dengan hanya menghafal suatu konsep, tidak akan memberikan mereka
pemahaman yang konkret, sehingga belajar menjadi tidak bermanfaat dalam membangun
kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Kabaca, dkk., 2011).

Miskonsepsi disebabkan beberapa faktor (Bursal, 2012; Stein, dkk., 2008), vyaitu: (1)
nonscientific beliefs, yaitu keyakinan yang lebih menekankan pada dogma atau doktrin agama
daripada pendekatan ilmiah; (2) informal ideas, yaitu konsepsi yang terbangun berdasarkan
pengalaman hidup (everyday life); dan (3) incomplete or erroneous views, yaitu konsepsi
yang tidak tepat akibat dari proses pembelajaran. Disamping itu, miskonsepsi disebabkan
oleh buku teks yang digunakan dalam proses pembelajaran (Millham & Isabelle, 2013; King,
2010; Hubisz, 2001).

Konsep lImiah Gerak Benda Jatuh Bebas

Apabila beberapa benda yang berbeda massanya dijatuhkan secara bersamaan waktunya dan
dengan ketinggian yang sama, semua benda tersebut akan sampai di dasar dalam waktu yang
relatif sama. Menurut teori yang disepakati ilmuwan, tanpa adanya gaya-gaya lain yang
bekerja pada benda-benda yang bergerak di atas bumi, gerak benda hanya di pengaruhi oleh
gaya tarik bumi sehingga setiap benda akan jatuh hampir bersamaan. Gerak jatuh bebas
adalah gerak benda akibat tarikan bumi tanpa adanya gaya luar lain yang bekerja
padanya. Tanpa adanya gaya-gaya lain yang bekerja pada benda-benda yang bergerak di atas
bumi gerak benda hanya di pengaruhi oleh gaya tarik bumi Percepatan yang dialami oleh
setiap benda jatuh bebas selalu sama, yakni sama dengan percepatan gravitasi bumi. Dengan
catatan pengaruh gesekan dengan udara diabaikan. Benda yang lebih berat akan mendapat

gaya yang lebih besar daripada benda yang lebih ringan. Bola 1 kg akan mendapat gaya berat



sebesar 10 N sedangkan bola 20 kg mendapat gaya berat 200 N. Akan tetapi karena
percepatan yang disebabkan oleh gaya gravitasi yang relatif sama untuk setiap benda dan
kecepatan jatuh setiap benda pada ketinggian yang sama juga relatif setara, sehingga semua
benda akan sampai di dasar dalam waktu yang bersamaan.

Tingkatan Konsepsi

Tingkatan konsepsi telah diteliti oleh Kaltakci & Didis (2007) dan Kaltakci-Gurel dkk.
(2015). Kedua penelitian tersebut menggunakan three-tier dan four-tier test. Berdasarkan
kedua penelitian tersebut diketahui bahwa konsepsi terdiri dari empat kategori yaitu
misconseption (tipe 1), error (tipe 2), lack of knowledge (tipe 3), dan scientific conception
(4).

Tingkatan konsepsi untuk Konsep Gerak Benda Jatuh Bebas berdasarkan eksplanasi

mahasiswa calon guru SD ditampilkan pada Tabel 1.



Tabel 1. Kategori Konsepsi Mahasiswa Calon Guru SD berdasarkan Eksplanasinya

Kategori (Level)

Indikator

Eksplanasi

Tipe 4 4 | Mahasiswa meyakini bahwa gravitasi dan | Lama waktu jatuh benda jatuh bebas dipengaruhi oleh gravitasi dan ketinggian
ketinggian yang mempengaruhi kecepatan | sedangkan massa dan jenis material pembentuknya tidak berpengaruh.
jatuh benda sesuai rumus gerak jatuh (o B
bebas. Persamaan waktu gerak benda jatuh bebas adalah 4
yang mempengaruhi gaya gesek dan gravitasi
Tipe 3 3 | Mahasiswa meyakini bahwa gravitasi (1) Massa benda tidak berpengaruh pada kecepatan jatuh, yang berpengaruh
mempengaruhi kecepatan jatuh benda gravitasi
sedangkan massa dan jenis material (2) Berat benda tidak mempengaruhi kecepatan jatuh benda
pembentuknya tidak berpengaruh (3) yang mempengaruhi ketinggian
(4) Bola berbahan besi, walaupun 1 kg akan jatuh dengan jatuh dengan waktu
yang sama dengan yang 20 kg
(5) ukuran bola mempengaruhi berat sehingga berat dan ukuran berpengaruh
terhadap jatuh secara bersamaan
(6) Berat tidak mempengaruhi karena waktu yang terjadi sama dan gravitasi
sama, yang mempengaruhi gaya gesek dan udara
(7) Kecepatan benda dipengaruhi oleh massa benda, ketinggian dan gravitasi
Tipe 2 2B | Mahasiswa meyakini bahwa gravitasi (1) Berat tidak mempengaruhi karena waktu yang terjadi sama dan gravitasi

mempengaruhi berat benda jatuh

sama, yang mempengaruhi adalah massa

(2) Di ruang terbuka kecepatan benda dipengaruhi oleh massa benda,
ketinggian dan gravitasi

(3) Keempat bola memiliki Vo =0

(4) Gravitasi lebih kuat dari berat benda

(5) Benda yang lebih berat memiliki gaya gesek yang lebih kuat

(6) Benda luas bidang kontak dengan udara dan gaya gesek mempengaruhi
laju benda

(7) Benda yang lebih ringan memiliki gaya gesek yang lebih kecil sehingga




lebih cepat sampai

(8) Berat benda dipengaruhi oleh gravitasi sehingga benda yang lebih ringan
akan sampai di dasar lebih dulu

(9) Berat benda dipengaruhi oleh gravitasi sehingga benda yang lebih berat
akan sampai di dasar lebih dulu

(10) Benda yang jatuh lebih dulu adalah yang tekanan udaranya lebih besar

2A | Mahasiswa meyakini bahwa tekanan udara | (1) Semakin besar massa suatu benda tekanan/ gravitasinya semakin besar
mempengaruhi kecepatan jatuh benda (2) Dipengaruhi oleh angin/tekanan udara
(3) Bukan di ruang hampa
(4) Gravitasi tidak dipengaruhi berat benda sehingga bola yang lebih berat dan
ringan memiliki massa yang sama
(5) Luas permukaan bidang sentuh dengan udara lebih kecil sehingga benda
yang ringan lebih dulu sampai ke dasar
Tipe 1 1B | Mahasiswa meyakini bahwa massa benda | (1) Berat benda akan membuat benda cepat terdorong dan ukuran
mempengaruhi kecepatan jatuh benda mempengaruhi cepatnya jarak yang ditempuh (ringan lebih cepat sampai di
sehingga benda yang lebih ringan akan dasar)
lebih cepat sampai ke dasar dibanding (2) Semakin besar massa benda semakin sulit bergerak
benda yang lebih berat (3) Ukuran bola yang lebih ringan sampai lebih dulu
(4) Ukuran bola mempengaruhi gaya gesek dengan udara
(5) Bola yang memiliki massa lebih kecil akan lebih mudah bergerak dengan
cepat daripada bola yang memiliki massa lebih besar karena beban dari massa
yang lebih banyak
1A | Mahasiswa meyakini bahwa massa benda | (1) Benda yang lebih berat akan sampai di dasar lebih dulu

mempengaruhi kecepatan jatuh benda
sehingga benda yang lebih berat akan
lebih cepat sampai ke dasar dibanding
benda ringan

(2) Benda yang memiliki berat lebih besar akan jatuh lebih dulu

(3) Kecepatan jatuh benda dipengaruhi berat benda Bola yang mempunyai
beban yang berat akan jatuh sampai lebih dulu di dasar

(4) Semakin besar massa benda tekanan gravitasinya semakin besar

(5) Ukuran bola yang lebih besar sampai lebih dulu

(6) Semakin berat benda semakin besar gayanya




Dalam pembelajaran sains, menemukan miskonsepsi yang dialami peserta didik,
kemudian menindaklanjuti dengan merancang model dan strategi pengajaran berdasarkan
temuan, sehingga pembelajaran yang dikembangkan akan memberikan pengalaman belajar
yang bermakna (Chia, 1996). Langkah tersebut akan memungkinkan peserta didik untuk
mengenali  kesalahpahaman mereka, memperbaikinya, kemudian secara konsisten
menggunakan proses tersebut dalam menginterpretasi fenomena dan konsep yang lebih rumit.

Belajar bukan sekedar menambahkan pengetahuan baru atau mengisi ruang kosong
pengetahuan yang tidak lengkap (gap filling incomplete knowledge), akan tetapi belajar
adalah merubah misconceived knowledge menjadi correct knowledge. Aktivitas tersebut
didefinisikan sebagai conceptual change (Chi, 2013; Duit, dkk., 2007). Untuk mendapatkan
konsepsi ilmiah tentang alam, peserta didik harus mengalami conceptual change (Carey

1984) dan mengubah miskonsepsi menjadi scientific conceptual (NRC, 2007).
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